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ABSTRAK

Pengaruh ekstrak Rhizophora mucronata (buah, kulit, dan daun) terhadap mortalitas keong mas
(Pomacea canaliculata) telah diteliti. Metode pengujian biologi statis jangka pendek diterapkan pada
kajian ini. LC,, (ppm, batas bawah-atas) dalam selang waktu 48 jam pajanan ekstrak buah, kulit, dan
daun R. mucronata pada organisma yang diuji masing-masing menunjukkan 406,41 (282,80-658,95),
171,33 (124,55-227,04), dan 663,81 (425,32-1.560,59) pada batas kepercayaan 95% berdasarkan analisa
Probit. Ekstrak kulit R. mucronata menunjukkan toksisitas paling kuat (LC, = 171,33 ppm) terhadap P.
canaliculata dibandingkan dengan ekstrak buah (LC, = 406,41 ppm) dan ekstrak daun (LC,, = 663,81
ppm). Penelitian ini mengungkapkan adanya tanin dalam ekstrak yang mungkin bertanggung jawab
untuk aktivitas moluskosida tanaman.
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TANNIN OF RHIZOPHORA MUCRONATA AS MOLLUSCICIDE OF
GOLDEN APPLE SNAIL (POMACEA CANALICULATA)

ABSTRACT

Molluscicidal effect of fruit, bark, and leaves extracts of Rhizophora mucronata on golden apple snail
(Pomacea canaliculata) has been studied. The shortterm static bioassay was applied on this study.
The fruit, bark, and leaves extracts shown LC, (ppm, lower-upper limit) at 48 hours application on
P. canaliculata as much as 406.41 (282.80-658.95), 171.33 (124.55-227.04), and 663.81 (425.32-
1,560.59), respectively, on 95% confidence limits based on Probit analysis. The results revealed that the
bark extract of R. mucronata shown strongest toxicity than the fruit and the leaves extracts. This study

exposed that tannin of R. mucronata may be responsible for molluscicidal activity.
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PENDAHULUAN

Sejumlah surat kabar nasional memberita-
kan keluhan dan keputusasaan para petani di
sejumlah wilayah tentang serangan hama keong
mas terhadap tanaman padi muda yang ditanam
di sawah-sawah (Saputra, 2009; Pamungkas,
2010). Kerugian yang diderita oleh para petani
akibat serangan hama ini sangat signifikan, dan
berpengaruh terhadap ketersediaan beras baik di
tingkat lokal maupun di tingkat nasional. Keong
mas, Pomacea canaliculata, merupakan moluska
introduksi dari Amerika Tengah dan Amerika
Selatan (Ghesquiere, 2007). Pada awalnya, moluska
ini diniatkan sebagai komo- ditas aquarium air tawar
yang menjanjikan dari sudut pandang ekonomi.
Terbatasnya peminat aquarium terhadap organisma
ini, disatu pihak, dan tingkat kelulushidupan yang
tinggi, dilain pihak, menyebabkan pedagang-

pedagang komoditas organisma ini mengalami
kerugian karena biaya pemeliharaan yang tidak
sebanding dengan pendapatan, dan membiarkannya
berkembangbiak di alam terbuka, yang akhirnya
menjadi hama bagi tanaman padi muda. Hal ini
disebabkan keong mas memakan padi muda.
Kemudian, sejumlah pedagang bahan makanan
memperkenalkan bahwa organisma ini berpotensi
sebagai sumber bahan makanan.

Pemanfaatan keong mas sebagai bahan
makanan daging memunculkan masalah bagi kese-
hatan manusia karena organisma ini menyimpan
bibit cacing schistosomiasis dalam saluran pencer-
naannya (Damborenea et al., 2006). Bibit cacing
ini tidak dapat mati meskipun daging keong mas
telah dimasak baik. Kondisi ini, sebagai vektor
schisto- somiasis dan tidak bernilai ekonomis,
menyebabkan keong mas dibiarkan di alam
berkembangbiak, dan kemudian menjadi hama
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yang sangat merugikan para petani. Serangan hama
keong mas telah merambah Asia dalam kurun
waktu sepuluh tahun terakhir (Darby et al., 2008;
Joshi et al., 2008; Wada et al., 2002).

Dalam upayamenanggulangi serangan hama
keong mas, para petani menggunakan moluskosida
sintetis seperti metaldehid atau niklosamid (Dela
Cruzetal., 2000). Namun, penggunaan moluskosida
sintetis tersebut memberikan pengaruh merugikan
pada badan air yang menyebabkan kematian bagi
ikan-ikan, bahkan hewan peliharaan (Wada, 2004;
Calumpang et al., 1995). Penanggulangan hama ini
telah juga diupayakan melalui cara mekanis (Teo,
2003) atau biologis (Sumangil, 1989). Namun,
hasil yang didapat masih jauh dari harapan para
petani.

Upaya penanggulangan hama keong mas
melalui pemanfaatan bahan alam yang memiliki
aktifitas racun terhadap keong mas telah
dilakukan (Musman, 2010, 2009, 2006, 2004;
Plan et al., 2008; Joshi & Sebastian, 2007; Joshi
et al., 2005; Arunlertaree et al., 2003; Kardinan
& Iskandar, 1997). Pencarian tumbuhan yang
memiliki senyawaan bersifat racun terhadap
keong mas, tapi tidak bersifat racun terhadap
organisma bukan sasaran, dan dapat terdegradasi
dalam rentang waktu tertentu sehingga tidak
meracuni badan air terus dilakukan oleh pakar
bahan alam.

Merujuk pada sejumlah hasil kajian
bahwa senyawaan saponin memiliki aktifitas
moluskosida Pomacea canaliculata (Huang et
al., 2003), dan Biomphalaria pfeifferi (Ojewole
et al., 2005). Senyawa flavonoid menunjukkan
moluskosida Biomphalaria alexandrina (Singab
et al., 2006), B. pfeifferi dan Bulinus truncatus
(Lahlou, 2004). Ekstrak yang mengandung
saponin, tanin, dan flavonoid menunjukkan
aktifitas moluskosida terhadap B. pfeifferi dan
B. truncatus (Osman et al., 2007; Ayoub, 1985).
Tanin menunjukkan moluskosida Biomphalaria
glabrata (Bezerra et al., 2002; Schaufelberger
& Hostettmann, 1983). Tanin tersebar luas pada
tumbuh-tumbuhan dan memperlihatkan aktifitas
biologi antioksidan (Zhang et al., 2010; Banerjee
et al., 2008), antibakteri gram positif (Pambayun
et al., 2007), antimakan (Neilson et al., 1986)
dan antimikrobia (Maie et al., 2008).

Tanin merupakan metabolit kedua pada
tumbuhan yang konsentrasinya tergantung pada
jenis vegetasi, organ, tahap tumbuh, dan kondisi
lingkungannya (Maie et al., 2008). Tanin adalah
senyawaanpoliflavonoidyangterdiriatas5-11unit
mono- flavonoid. Dalam unit monoflavonoid, dua
cincin fenol dihubungkan oleh cincin heterosklik

(Sowunmi et al., 2000). Senyawa katekin,
epikatekin, epigallokatekin, dan epikatekin gallat
merupakan monomer senyawaan tanin (Rahim
et al., 2007) yang bertanggung jawab terhadap
aktifitas biologisnya. Perbedaan posisi monomer
dalam tanin yang memberikan beragam aktifitas
biologisnya. Penelitian ini merupakan rangkaian
pencarian senyawaan moluskosida keong mas
yang berasal dari salah satu mangrove, yaitu
Rhizophora mucronata. R. mucronata -sebutan
lokal adalah bangka u yang dimanfaatkan sebagai
obat diabetes, diare, hemorrhage- merupakan
mangrove sejati yang terdapat di sepanjang
zona tropis lembab hingga hujan (Hou, 1958).
Pencarian informasi dalam literatur menunjukkan
bahwa belum ada kajian ilmiah yang dilaporkan
berkenaan dengan aktifitas racun tanin yang
berasal dari R. mucronata terhadap keong mas
P canaliculata. Dengan demikian, kajian ini
difokuskan pada evaluasi potensi racun tanin R.
mucronata terhadap keong mas P canaliculata.

BAHAN DAN METODE

Ekstraksi Tanin R. mucronata

Tanin R. mucronata dari tepung bahagian
kulit, daun dan buah diekstraksi dengan meng-
ikuti cara Sowunmi ef al. (2000). Masing-masing
ekstrak disimpan dalam botol berlabel untuk uji
racun selanjutnya.

Penapisan Fitokimia Ekstrak

Penelusuran tanin dalam ekstrak dilakukan
berdasarkan Onwukaeme et al. (2007). Ekstrak
air direaksikan dengan 15% larutan besi(Ill)
klorida. Warna yang muncul diobservasi. Warna
biru menunjukkan adanya tannin terkondensasi,
warna hijau menunjukkan tannin terhidrolisa.

Koleksi Keong Mas

Keong mas P. canaliculata diidentifikasi
dan dikarakteristik volume cangkangnya sebesar
7-9 in’ ( dengan rerata + simpangan baku adalah
7.66 + 0.67) berdasarkan petunjuk Ghesquiere
(2007). Hewan uji ini diambil dari sawah
penduduk di Gampong Gla Deyah, Kabupaten
Aceh Besar, dan diaklimasi dalam akuarium
kaca selama 5 hari.

Uji Racun

Tanin yang diperoleh dari bahagian
tumbunan R. mucronata dievaluasi sifat racun
terhadap keong mas pada konsentrasi 62,5,
125, 250, 500 dan 1000 ppm berdasarkan uji
eksplorasi awal. 360 individu P. canaliculata
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Tabel 1. Efek
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ekstrak bahagian tumbuhan R. mucronata terhadap mortalitas keong mas (P,

canaliculata)
Jumlah (ind) Kematian (ind) keong mas setelah aplikasi ekstrak ba-
Konsentrasi (ppm) keong mas per hagian tumbuhan R. mucronata
aplikasi buah kulit daun
62,5 20 0 3 0
125 20 5 8 4
250 20 9 12 6
500 20 11 17 9
1000 20 14 20 11
LC,, (batas bawah-batas atas) ppm/48 406,41 171,33 663,81

jam pada 95% batas kepercayaan

(282,80-658,95)

(124,55-227,04) (425,32-1560,59)

hidup dipilih untuk diuji berdasarkan metoda
yang diadopsi dari FAO (Reish & Oshida, 1987)
pada akuarium kaca (45 x 28 x 35 cm) dan
dipaparkan pada masing-masing konsentrasi
larutan sebanyak 75 mL kecuali pada kontrol.
Pengamatan mortalitas P. canaliculata dilakukan
setelah 48 jam aplikasi dengan indikasi keluarnya
lendir melalui celah operculum atau kakunya
operculum. LC, digunakan untuk menentukan
titik akhir konsentrasi yang mematikan terhadap
spesies uji. Data mortalitas (Tabel 1) digunakan
untuk menghitung harga LC, melalui aplikasi
program Probit (Finney, 1971).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstrak tanin dari R. mucronata mem-
perlihatkan aktifitas racunnya terhadap P
canaliculata (Tabel 1). Tanin telah memper-
tunjukkan sifat anti moluskanya pada keong air
tawar Biomphalaria glabrata (Bezerra et al.,
2002; Schaufelberger & Hostettmann, 1983).
Tanin larut dalam air dan mengalami disosiasi
yang mengakibatkan terjadi modifikasi struktur
kimianya berdasarkan waktu, perubahan struk-
tur ini menyebabkan menurunnya kapasitas
ikat proteinnya (Maie et al., 2006). Senyawa
tanin menempel pada kaki P canaliculata
yang bergerak dalam upaya mencari makanan.
Makin aktif spesies uji bergerak, maka makin
banyak tanin yang menyelubungi badannya.
Kondisi ini menyebabkan terhalanginya proses
pernafasan. Respon yang diberikan oleh hewan
uji dalam upaya mereduksi akumulasi tanin
dalam badannya bervariasi, ada yang langsung
menarik kakinya ke dalam cangkangnya, ada
yang berhenti bergerak, dan ada yang bergerak
terus.

Efek racun senyawaan tanin pada hewan
uji, setelah 48 jam aplikasi, menunjukkan ada
pengaruh terhadap kematian hewan uji dimaksud.
LC,, yang ditunjukkan untuk ekstrak kulit R.
mucronata sebesar 171,33 ppm dibandingkan
dengan LC, juntuk buah dan daun masing-masing
sebesar 406,41 dan 663,81 ppm berhubungan
dengan besarnya kuantitas tanin dalam ekstrak
kulit R. mucronata (Duke, 1983). Diperkirakan,
hal ini memberikan pengaruh terhadap kematian
keong mas.

SIMPULAN

Simpulan yang dapat dikemukan pada kajian ini
adalah 1) ekstrak tanin dari bahagian kulit, buah,
dan daun R. mucronata menunjukkan mortalitas
terhadap P. canaliculata pada LC, (ppm, 48 jam
aplikasi) masing-masing sebesar 171,33, 406,41,
dan 663,81 pada taraf kepercayaan 95% batas
kepercayaan, 2) diasumsikan bahwa efek biologi
yang diobservasi disebabkan oleh senyawaan
tannin, 3) diperlukan kajian lanjutan terhadap
tanin R. mucronata sebagai moluskosida keong
mas P. canaliculata.
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